
 

 

ABSTRAK 

Opik Hidayat, Pendidikan Agama dalam Keluarga Siswa Hubungannya dengan 

Hasil Belajarnya Materi Hormat dan Patuh Kepada Orangtua dan Guru 

(Penelitian Pada Siswa Kelas VIII C dan VIII E SMP TRIYASA BANDUNG) 

Penelitian ini timbul dari pemikiran bahwa pendidikan agama dalam 

keluarga siswa merupakan kunci keberhasilan pendidikan agama di sekolah. 

Penelitian ini berawal dari fenomena yang muncul di SMP TRIYASA 

BANDUNG khususnya di kelas VIII C dan VIII E, yakni masih banyak siswa 

yang belum lancar membaca Al-qur’an, menulis huruf arab, hafalan bacaan sholat 

dan surat-surat pendek, kurang menghormati bahkan tak acuh terhadap guru, gaya 

penampilan yang kurang sopan serta tutur kata yang kurang baik. Hal ini 

menunjukan bahwa fenomena tersebut berkaitan erat dengan faktor lain, 

diantaranya pendidikan agama dalam keluarga siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui realitas pendidikan agama dalam keluarga siswa, realitas hasil 

belajarnya materi hormat dan patuh kepada orangtua dan guru, dan hubungan 

pendidikan agama dalam keluarga siswa dengan hasil belajarnya materi hormat 

dan patuh kepada orangtua dan guru.  

Penelitian ini bertolak dari kajian teoretis yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara pendidikan agama dalam keluarga siswa dengan hasil belajarnya 

materi hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. Hipotesis yang diajukan 

adalah semakin tinggi pendidikan agama dalam keluarga siswa maka semakin 

tinggi pula hasil belajarnya materi hormat dan patuh kepada orangtua dan guru. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Alat pengumpul data yang 

digunakan adalah angket, observasi, tes, wawancara dan studi kepustakaan. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII C dan VIII E SMP TRIYASA 

BANDUNG sampel yang diambil 50 orang. Analisis yang dilakukan meliputi 

deskripsi data perindikator, pervariabel, uji normalitas masing-masing variabel, 

uji regresi, serta analisis korelasi beserta pengujian koefisien korelasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh kesimpulan bahwa realitas 

pendidikan agama dalam keluarga siswa berada pada kategori baik hal tersebut 

ditunjukan oleh skor rata-rata 3,66. Realitas hasil belajarnya materi hormat dan 

patuh kepada orangtua dan guru berada pada kategori sangat baik hal tersebut 

ditunjukan oleh skor rata-rata 86,24. Sedangkan hubungan antara variabel X dan 

Ý diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,56 termasuk kategori cukup. Artinya 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang cukup antara pendidikan agama dalam 

keluarga siswa dengan hasil belajarnya materi hormat dan patuh kepada orangtua 

dan guru. Adapun koefisien determinasi variabel X terhadap variabel Y 

menghasilkan 31%. Artinya pendidikan agama dalam keluarga siswa memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa materi hormat dan patuh kepada orangtua 

dan guru sebesar 31%. Itu berarti masih ada sekitar 69% faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajarnya materi hormat dan patuh kepada orangtua dan 

guru. 


